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Substansi Artikel

• Cakupan bidang keilmuan jurnal ilmiah merupakan indikator mutu 
substansi yang sangat pentingSuatu jurnal konsisten sesuai dengan
fokus dan skop suatu jurnal ilmiah, maka nilai cakupan keilmuan
juga tinggi

• Jurnal ilmiah yang menggunakan pendekatan antardisiplin ilmu
(pada umumnya dipakai dalam penelitian ilmiah modern) adalah
bukan merupakan jurnal ilmiah bunga rampai

• Jurnal ilmiah dikategorisasikan sebagai bunga rampai apabila
memuat artikel- artikel dari bidang ilmu yang tidak berkaitan.



Substansi Artikel

• Aspirasi wawasan jurnal ilmiah diukur dari persentase

distribusi asal penulis (negara atau institusi) yang 

diperhitungan rerata dari artikel-artikel terbitan per tahun.

• Artikel-artikel jurnal yang ditulis merupakan kolaborasi

antar negara sebaiknya diprioritaskan. 



Kepioniran isi→ kemutakhiran (state of the art) ilmu dan teknologi, 
kecanggihan sudut pandang dan/atau pendekatan, kebaruan temuan bagi ilmu
(Pendahuluan)
→ ketuntasan penggarapan (data dan metode), 
→kehebatan teori, dan keluasan perampatan setiap artikel yang dimuatnya

(pembahasan)

Substansi Artikel



Komponen Pendahuluan:

1. Pernyataan tentang area studi untuk memberikan 
pada pembaca konteks permasalahan yang 
dilaporkan dan klaim kepastian dan pentingnya.

2. Pernyataan yang lebih spesifik dari aspek masalah 
yang sudah dilaporkan peneliti lain untuk 
memberikan landasan terkait informasi yang sudah 
dikeahui atau dilaporkan.

3. Pernyataan yang mengindikasikan penelitian lebih 
lanjut, “GAP”, atau area riset khusus yang belum di 
pelajari/laporkan

4. Pernyataan tetang maksud/tujuan atau aktivitas 
atau temuan utamanya

5. Optional: Pernyataan nilai tambah/benefit/harapan 
implikasi dari hasil studi dari naskahnya



Apakah sudah 
lengkap 4 komponen 
? 
GAP dan Tujuan ?
Alinea 1 apakah 
terlalu luas?

State of the art 
(komponen 2) 
Pustaka primer 
terbaru?



Bahan dan Metode

• Tujuannya agar metode ini dapat dilakukan 
lagi/diulang

• Tujuan lain: untuk menjamin kredibilitas dan 
validitas data hasil di naskah

• Beri sitasi pustakanya jika metode yg dilakukan 
merujuk pada pustaka yang sudah dipublikasikan

• Jabarkan secara menyeluruh dengan jelas agar 
pembaca dapat memahaminya

• Semua metode baru/modifikasi dari yg sudah 
dipublish harus dijabarkan detil, tapi tidak 
berlebihan



Organisasi penulisan Bahan & Metode

• Pembaca melihat metode dari berbagai arah, 
maka buat untuk memudahkan mereka 
menemukan yang dicarinya

• Sangat baik bila menggunakan sub-
judul/informasi dan urutan yang sama atau mirip 
dengan yang ada di bab HASIL

• Sangat berguna bagi reviewer bila menyajikan 
juga overwiew desain penelitiannya di awal bab 
METODE (bisa lihat contoh artikel yang sudah 
terbit di jurnal target, apa menggunakan strategi 
ini)



• Gunakan kalimat awal/pendahuluan untuk 
menjelaskan tujuan/alasan metode ini digunakan.

Contoh:

To generate an antibody to GmDmt1;1, a 236-bp DNA 
fragment coding for 79 N-terminal amino acids was 
amplified using the PCR. (Kaiser et al. 2003)

• Atau gunakan kalimat awal di paragraf menhantarkan 
kemudian baru dijabarkan detilnya.
Contoh:
Mineralisable N was estimated using an anaerobic 
incubation assay as described by Keeney (1982). This 
involved …

Organisasi penulisan Bahan & Metode



Substansi Artikel

• Jurnal ilmiah yang diakreditasi harus menunjukkan dampak ilmiah

yang meliputi: rekaman jumlah sitasi oleh jurnal ilmiah lainnya,

faktor dampak, dan/atau nilai h-index

• Penilaian Dampak Ilmiah diperhitungkan berdasarkan data jumlah

sitasi jurnal 3 (tiga) tahun terakhir.

• Tidak dari Google scholar.

• Gunakan pengindeks spt Dimensions/ResearchGate/Microsoft

Academic atau lainnya





Link untuk melihat sitasi di Dimensions 

→ Bila metadata XML file DOI di 
deposit ke Cross Ref → di Dimensions 
ada



Perlu mendapat perhatian pengelola jurnal
Akan berkaitan substansi isi (kepioniran, makna & analisis 
dan sintetis)→ 10 atau 5 tahun terakhir

Saat awal mengelola Hayati J biosci, tenaga adminitrasi 
menghitung ratio pustaka primer terbaru saat naskah 
masuk

Substansi Artikel



• Pembahasan hrs berhubungan Pendahuluan

– Pernyataan maksud/tujuan

– Bukti-bukti yang mengarahkan menjawab/mengisi 
‘gap’, dan

– Pernyataan komponen 1 yang merupakan awal dari 
pendahuluan

• Menitik beratkan pada point kunci dari cerita 
hasil/temuan/argumen utamanya.

Substansi Artikel



Komponen informasi yang ada di 
PEMBAHASAN

1. Pustaka terkait hipotesis utama, tujuan atau pertanyaan 
yang akan dijawab pada riset/studinya 

2. Mereview temuan yang paling penting, apakah 
mendukung temuan/pendapat orang lain atau berbeda.

3. Penjelasan yang paling logis berdasarkan 
teori/keilmuan/pengetahuan yang ada (pustaka) atau 
spekulasi kemungkinan yang logis dari 
hasil/temuan/argumennya 

4. Pembatasan dari generelisasi yang terlalu jauh/melebar 
dari hasil temuannya

5. Penjelasan Implikasi dari hasil risetnya
6. Rekomendasi untuk riset selanjutnya atau potensi 

apikasi teknisnya 
7. Fokus pada pesan/simpulan hasil utamanya
8. Dapat menggunakan sub-judul atau topik kalimat untuk 

menunjukan pesan/simpulan hasil utamanya.
9. Cek hubungan pesan/simpulan hasil utamanya dengan 

tujuan dan judul naskah 





• Simpulan merupakan hasil utamanya yang menjawab tujuan serta 
sesuai dengan judul naskah 

• Bukan merupakan listing rangkuman dari hasil
• Dibuat tidak dalam bentuk list kalimat diberi nomor tetapi dalam 

bentuk kalimat paragraf
• Penarikan simpulan terpumpun pada temuan baru yang 

dituangkan secara akurat dan mendalam. 
• Temuan baru dapat berupa teori, postulat, rumus, kaidah, metode, 

model, purwarupa (prototipe), atau yang setara.  
• Simpulan harus ditunjang oleh data hasil penelitian yang 

mencukupi.

Substansi Artikel



Editor menyunting memberi masukan agar Judul:
• Menggambarkan substansi isi naskah (sesuai dg skop jurnal)!!!

• Menggambarkan substansi isi naskah (sesuai dg skop 
jurnal)!!!

• Sebaiknya menggambarkan “Apa yang dihasilkan” bukan
“Apa yang dilakukan”

• Dapat berupa Frasa, kalimat atau pertanyaan
• Dapat dibuat 2 bagiang yg dipisahkan tanda titik dua (:) atau 

dash (-).
• Sedapat mungkin mengadung sebanyak-banyaknya informasi 

tetapi tetap ringkas (concise).

Gaya Penulisan



Contoh Judul yang terbit satu edisi  

Apakah sudah 
cukup informatif ?
Apakah masih 
dapat dibuat lebih 
informatif ?



Contoh judul yang menggambarkan hasil riset yang sama

1. Effects of added calcium on salinity tolerance of tomato

2. Calcium addition improves salinity tolerance of tomato

1. Calcium addition has differential effects on salinity tolerance 

of three varieties of tomato grown in solution culture

2. Calcium addition improves salinity tolerance of tomato by 

increasing the K/Na ratio in plant tissues



Gaya Penulisan

• Nama penulis harus tanpa kualifikasi dan jabatan serta kepangkatan.

• Nama akhir penulis [Last Name) tidak boleh disingkat.

• Alamat lembaga penulis dan penulis korespondensi (alamat e-mail}

harus ditulis secara jelas.

• Pencantuman nama penulis dan lembaga penulis harus lengkap dan

konsisten.

• Nama lembaga penulis (nama lembaga/institusi, alamat dan kode pos,

nama negara) sebaiknya ditulis utuh/tidak disingkat dan sesuai

standar penulisan nama lembaga di lembaga tersebut.



Pentingnya Abstrak:
Abstrak yang dibaca dulu (setelah judul) oleh pembaca sebelum me-download full 
paper-nya.
Kadang hanya sampai abstrak yang available bagi beberapa pembaca

Komponen Abstrak
B = Background (Latarbelakang)
P = Purpose/tujuan dan scopenya
M = Methodology / Metode
R = Results/Hasil
C = Conclusion/Simpulan atau Rekomendasi

Dapat pula Abstrak hanya berisi:
P + M = tujuan dan metode

R = hasil
C = Simpulan atau Rekomendasi

Gaya Penulisan



Apakah komponen abstrak sudah lengkap ?
Apakah abstrak sudah cukup singkat dan informatif 
menyampaikan hasil utama?
Apalagi yang perlu disarankan untuk perbaikan abstrak ini ?

Tujuan atau metode ?

Hasil
metode ?



• Pilih kata/frasa yg terkait dengan substansi ini 
naskah dan umum digunakan pembaca dari 
jurnal target.

• Hindari penggunaan kata-kata yang umum 
(contoh: growth/ pertumbuhan)

• Umumnya sampai 5 kata/frasa

Gaya Penulisan



Kata Kunci
• Pilih kata/frasa yg terkait dengan substansi ini 

naskah dan umum digunakan pembaca dari 
jurnal target.

• Hindari penggunaan kata-kata yang umum 
(contoh: growth/ pertumbuhan)

• Umumnya sampai 5 kata/frasa

Apakah sudah terkait dg 
substansi isi ?
Apakah ada kata/frasa 
yang umum ?





Gaya Penulisan

• Sistematika Penulisan Artikel terdiri atas pendahuluan,

metode, hasil dan pembahasan, dan simpulan.

• Khusus dalam bidang ilmu tertentu dan jenis artikel ulasan

(review), sistematika penulisan artikel dapat terdiri atas

pendahuluan, isi artikel (dapat terdiri dari sub-sub bab), dan

simpulan.



Sistematika Struktur Naskah



• Judul tabel/gambar harus jelas menggambarkan ringkasan 
hasil/temuan utama dari data/informasi dari tabel/gambar 
yang disajikan. (tidak ada batasan jumlah kata/kalimat 
untuk judul gambar/tabel)

• Tabel/gambar harus dapat “berdiri sendiri”

• Semua simbol/singkatan harus ada keterangannya (catatan 
di bawah tabel atau di judul tabel/gambar)

Gaya Penulisan



Penggunaan Tabel sangat berguna 
untuk menampilkan

• Database - record data (data or proses)

• Penjelasan perhitungan atau 
memperlihatkan komponen data yang 
dianalisis

• Menunjukan dimana angka yang penting



Penggunaan Gambar sangat berguna 
untuk menampilkan

• Bila gambaran menyeluruh data/temuan itu yang 
penting

• Hasil lebih komprehensip mudah dilihat/dipahami 
dengan bentuk dari pada angka:

• Contoh: -

• berupa tren naik atau turun

• Berupa profil

• Berupa distribusi

• Perbandingan antara komponen yang sederhana



Judul Gambar/tabel

• Umumnya satu baris/ kalimat yang mendiskripsikan 

informasi apa di gambar/tabel itu.

– Contoh : “Shell thickness of PDA capsules as a 

function of the DMDES concentration.”

• Bisa ditambah satu kalimat metode

• Ditambah kalimat yang mejelaskan hasilkunci/utama 

atau observasi yang ada di Gambar/tabel tersebut

• Ditambah penjelasan notasi statistik atau notasi lainnya

• Dan cek apa gambar/tabel sudah dapat “berdiri sendiri”

(pembaca tidak perlu melihat bagian lain dari naskah 

untuk memahami isi dari gambar/tabel tersebut)



Hal lain untuk Tabel

• Jangan dibuat kotak-kotak, gunakan hanya garis 
horizontal saja

• Gunakam space bar untuk membedakan antar 
kolom

• Beri keterangan catatan di bawah tabel atau judul 
tabel untuk singkatan dan simbol yang ada di 
tabel

• Tampilkan dengan sorting/mengurutkan data 
sehingga dapat menggambarkan yang terbaik 
untuk menunjukkan korelasi/informasi utamanya



Contoh Tabel/Gambar:
Apakah sudah informatif 
?
Apakah sudah berdiri 
sendiri?
Apakah ada data mentah 
yg disajikan?



Contoh Tabel/Gambar:
Apakah sudah informatif 
?
Apakah sudah berdiri 
sendiri?
Apakah ada data mentah 
yg disajikan?













Gaya Penulisan

• Sistem pengacuan pustaka dan cara pengutipan disarankan

menggunakan aplikasi pengutipan standar sehingga konsistensi dan

aksesibilitasnya lebih terjaga, namun demikian yang terpenting adalah

kesesuaian dengan format baku pengacuan pustaka dan konsistensi.

• Sistem pengacuan pustaka (nama tahun, urut nomor, catatan kaki,

catatan akhir) dan cara pengutipan harus dijaga kebakuan dan

konsistensi penggunaannya.

• Gaya pengacuan seperti “... Garuda (2013) dalam Arjuna (2015) dalam

Sinta (2017)...” bukanlah merupakan cara pengacuan yang baku dan

sebaiknya dihindari.



Gaya Penulisan

• Untuk menjaga konsistensi sistem pengacuan pustaka, cara pengutipan, dan 

penulisan daftar pustaka, sebaiknya menggunakan aplikasi standar untuk

mengelola pengacuan dan daftar pustaka tersebut.

• Contoh aplikasi yang gratis (misalnya Mendeley, Refuiorks, Zotero, atau

lainnya) 

• Aplikasi yang berbayar (misalnya Endnote, Reference Manager, atau

lainnya), 

• namun demikian yang terpenting adalah kesesuaian dengan format baku

penulisan daftar pustaka dan konsistensi

0,5



• Penggunaan istilah yang baku dan bahasa yang baik dan 

benar. 

• Struktur kalimat yang baku, baik dan benar

• Istilah-istilah yang digunakan harus baku sesuai dengan

standar bahasa yang digunakan

Pengecekan bahasa oleh editor bahasa sebelum layout 
untuk uncorrected proof

Gaya Penulisan



Disinsentif

Pengecekan similarity saat proses peer review dan 
sebelum naskah diterbitkan

Plagiarisme meliputi penjiplakan sebagian hingga keseluruhan karangan orang lain,

penerbitan tanpa hak atas namanya sendiri karya orang lain (termasuk karya mahasiswa

asuhannya) yang belum dipublikasi, dan mengutip secara verbatim alinea atau bab tulisan

ilmuwan lain tanpa menuliskan sumbernya.

Jurnal jurnal tidak melaksanakan langkah-langkah korektif {erratum,

corrigendum, atau rectraction).



-Turnitin, 
-Plagscan
-iThenticate



Pelanggaran Etika Publikasi

Data fabrication and falsification

Plagiarism

Redundant publication

Inappropriate authorship

“FAKE PEER REVIEW”



Terkait Substansi: 
Pengelola Jurnal hati-hati terkait “FAKE PEER REVIEW”
→ Jurnal yang membolehkan penulis suggest Reviewer”



https://retractionwatch.com/the-retraction-watch-leaderboard/



Fake Peer Review



Terima Kasih
Selamat Membangun dan Mengelola Jurnal Ilmiah

Bereputasi Nasional

Workshop Peningkatan
Peringkat Jurnal Terakreditasi
Medan, 9-10 Juni 2023




